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Peramalan data penduduk miskin provinsi nusa tenggara barat
(NTB) model auto regressive integrated moving average (ARIMA)
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan jumlah penduduk
miskin di Nusa Tenggara Barat (NTB) pada tahun 2019. Data yang
digunakan sebanyak 17 tahun dan diproses dengan program komputer
Eviews untuk dilihat pola dan hasilnya dalam model auto regressive
integrated moving average (ARIMA). Tahap pemodelan ini dimulai dari
pengujian stasioneritas data, indentifikasi model, estimasi model,
verifikasi model, hingga peramalan. Berdasarkan hasil penelitian ini,
diperoleh hasil prediksi jumlah penduduk miskin pada tahun 2019
adalah sebanyak 684.158 jiwa dengan parameter error MAD sebesar
30.507,5625, MSE sebesar 1.989.563.779, dan MAPE sebesar 3 %.

Kata kunci : Peramalan;Penduduk Miskin; ARIMA; Eviews

Abstract: This study aims to predict the number of poor people in West
Nusa Tenggara (NTB) in 2019. Data used as many as 17 years and
processed with a computer program Eviews to see the pattern and
results in the auto regressive integrated moving average (ARIMA) model.
This modeling phase starts from testing data stationarity, model
identification, model estimation, model verification, and forecasting.
Based on the results of this study, the prediction of the number of poor
people in 2019 was 684,158 people. with MAD error parameters of
30.507,5625, MISE of 1.989.563.779, and MAPE of 3%.
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A. Pendahuluan

Kesejahteraan warga disuatu negara tidak hanya dilihat dari tingkat
pendidikan yang dimiliki, tetapi juga bagaimana tingkat kemiskinan
dinegara tersebut harus diperhatikan. Kemiskinan merupakan hal yang
perlu diatasi oleh pemerintah, oleh karna itu perbaikan dibidang
kemiskinan perlu dilaksanakan (Risma Arnitasari, 2016).

Berdasarkan angka kemiskinan diprovinsi Nusa Tenggara Barat,
diperoleh data dari badan pusat stastistik pada tahun 2018 sebanyak
737.460 jiwa. Melihat hal tersebut perlu dilakukan peramalan untuk data
penduduk miskin di tahun 2019 agar bisa diambil kebijakan oleh
pemerintah untuk mengurangi angka kemiskinan.

Peramalan cukup penting dalam perencanaan untuk mengetahui
terlebih dahulu kejadian yang akan datang. Sering terjadi lead time antara
kejadian sekarang dan masa yang akan datang. Lead time adalah selang
waktu antara kejadian sekarang dan masa yang akan datang. Adanya lead
time ini merupakan suatu alasan untuk perencanaan dan peramalan. Bila
lead time ini besarnya 0, atau sangat kecil, maka lead time tidak dibutuhkan
untuk perencanaan. Tetapi apabila lead time tersebut panjang, maka lead
time memiliki peranan penting. Pada kasus dan situasi tersebut, peramalan
terjadi atau dibutuhkan sehingga tindakan yang tepat dapat dilakukan
(Risma Arnitasari, 2016).

Melakukan peramalan memerlukan metode, model, atau pendekatan
yang harus teruji akurasinya. Semakin teruji akurasi suatu model maka
semakin diminati untuk digunakan. Salah satu metode peramalan yang
dapat digunakan adalah metode peramalan analisis runtun waktu (time
series) (Sismi, 2018).

Analisis runtun waktu merupakan salah satu metode analisis
berbentuk kuantitatif yang mempertimbangkan waktu, dimana data
dikumpulkan secara periodik berdasarkan urutan waktu untuk menentukan
pola data masa lampau yang telah ditentukan. Metode ARIMA adalah
metode time series yang dipilih untuk melakukan penelitian ini (Syarfi Aziz,
2017).

ARIMA (Auto Regressive Integrative Moving Average) merupakan
suatu pendekatan pemodelan persediaanastik yang dapat digunakan untuk
menghitung probabilitas dari nilai masa depan yang terletak di antara dua
batas yang ditentukan. Kelebihan ARIMA adalah memiliki sifat yang
fleksibel (mengikuti pola data), memiliki tingkat akurasi peramalan yang
cukup tinggi dan cocok digunakan untuk meramal sejumlah variabel
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dengan cepat, sederhana, akurat, dan murah karena hanya membutuhkan
data historis untuk melakukan peramalannya (Amira, wiwik, Raras, 2014).

Peramalan ini menggunakan program Eviews. Dengan menggunakan
Eviews, kita dapat menampilkan ringkasan data dalam bentuk grafis,
sementara itu dengan melaksanakan prosedur, dapat dilakukan analisis
data yang bersifat lebih kompleks, misalkan melakukan analisis data runtun
waktu. Untuk perhitungan metode analisis runtun waktu baiknya
menggunakan program Eviews karena lebih sesuai dan lebih baik dalam
hasil peramalan (Sofiatur Rohmah, 2018).

Berdasarkan persoalan diatas maka peneliti ingin meramalkan jumlah
penduduk miskin Nusa Tenggra Barat (NTB) untuk tahun 2019.

B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, data yang digunakan sebagai bahan penelitian
diperoleh melalui pengambilan dari sumber website resmi Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi NTB (https://ntb.bps.go.id) untuk data time series
penduduk miskin periode tahunan mulai dari tahun 2002 sampai tahun
2018. Data tersebut dipaparkan dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Penduduk Miskin NTB dari Tahun 2002-2018

Tahun Jumlah
2002 1.145.081
2003 1.054.740
2004 1.031.605
2005 1.136.524
2006 1.156.144
2007 1.118.452
2008 1.080.613
2009 1.050.948
2010 1.009.352
2011 900.573
2012 862.516
2013 843.660
2014 820.818
2015 823.886
2016 804.450
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2017 793.776
2018 737.460

Teknik peramalan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan analisis runtun
waktu model Auto Regressive Integrative Moving Average (ARIMA), mulai
dari stasioneritas data, identifikasi model, estimasi model, verifikasi
model, dan peramalan. Hal ini tergambar dalam diagram Gambar 1
sebagai berikut (Anie Lusani, 2011)

Preprocessing Dan
Stasionaritas

.

Identifikasi Model

I

Estimasi Model

Verifikasi
Model

Tidak

Forecasting

A 4

Hasil

Gambar 1. Prosedur ARIMA

Berikut algoritma pemodelan ARIMA menggunakan program
komputer Eviews (Dedi Rosadi, 2011).
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Membuat workfile baru

Import data dari excel

Edit data

Identifikasi model, dapat dilakukan dengan dua cara:
a. Uji stationeritas

b. Uji akar unit (Unit root test)

Estimasi model

Pemeriksaan diagnosticl

Peramalan ( Forecast)

8. Hasil dan kesimpulan

P wne

N o u

Selanjutnya menentukan nilai error untuk mengetahui parameter
keakuratan data. Akurasi peramalan dalam penelitian ini menggunakan
fungsi Mean Absolute Devitation (MAD), Mean Square Error (MSE), dan
Mean Absolute Percentage Error (MAPE):

Z|Xt_Ft|

MAD =L
n (1)
MSE=Z (Xt B Ft)
1 n

(2)

MAPE :[100%ji| X, —F|

nJaEl X 3)

Dimana x; adalah data aktual pada periode ke-t, F; adalah nilai
peramalan pada periode ke-t, dan n menyatakan jumlah data.

C. Temuan dan Pembahasan

Menghitung peramalan (forecast) dan error dari data jumlah
penduduk miskin NTB dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2019 dengan
menggunakan metode auto regressive integrated moving average
(ARIMA) untuk memprediksi tahun 2019.

1. Hasil identifikasi model

Berdasarkan hasil identifikasi data, data penduduk miskin NTB
merupakan data yang stationer setelah dilakukan uji akar unit. Berikut
gambar hasil identifikasi model:
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, KA Series: PENDUDUKMISKIN Workfile: DATAMISKIN:Untitled\, |- || = |[m2a]
l [ViewIPmclDbjectIPmperties] [PrinthameIFreezel [SampIeIGenrlSheetIGraphIStatsII
| Correlogram of PENDUDUKMISKIN

Date: 03/3119 Time: 13:28
Sample: 2002 2018
Included observations: 17

Autocorrelation Partial Correlation AC PAC Q-Stat Prob
I — I — 1 0809 0809 413222 0000
I — I [ 2 0.660 0015 22607 0.000
I — I [ 3 0539 0002 29313 0.000
I =1 [ -~ [ 4 (0359 -0235 32519 0000
I . [ [ 5 0.139 -0.281 33.037 0.000
[ [ IO [ 6 -0.057 -0.180 33134 0.000
[ [ [ [ 7 -0.212 -0.071 34580 0.000
[l — [ [ [ 8 -0.353 -0.084 39.056 0.000
] — [ I [ 9 -0.433 0040 46.633 0.000
] — [ I bt 10 -0.439 0105 55521 0.000
] — I I I 11 -0.418 0032 64921 0.000
[l — [ I [ 12 -0.367 0.007 73.604 0.000

Gambar 2. Plot ACF/PACF dari data Penduduk miskin
Dari gambar plot diatas, dapat ditentukan bahwa model arma (1,1),
(0,1) adalah model terbaik, karena nilai sampel pada autocorrelation
function (AC) dan partial autocorrelation function (PAC) cenderung
meluruh menuju nol secara eksponensial.

2. Hasil estimasi model
Tabel 2. Summary output, hasil estimasi model

R-squared 0.920621 Mean dependent var 962976.4
Adjusted R-squared 0.909281 S.D. dependent var 144486.3
S.E. of regression 43518.62 Akaike info criterion 24.90004
Sum squared resid 2.65E+10 Schwarz criterion 25.04708
Log likelihood -208.6504 Hannan-Quinn criter. 24.91466
Durbin-Watson stat 2.339835

Tabel Summary output menjelaskan kekuatan hubungan antara
model (variable bebas) dengan variable terikat. R-Square sering
disebut koefisien determinasi, adalah mengukur kebaikan sesuai
(goodness of fit) dari persamaan arima yaitu memberikan proporsi
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atau persentase variasi total dalam variable terikat yang dijelaskan
oleh variable bebas.

Sum Squared Resid adalah jumlah dari kuadrat residual, yakni
sebagai ukuran perbedaan antara data dan model estimasi. Dan
Durbin Watson Stat adalah statistic uji yang digunakan untuk
mendeteksi keberadaan atukolerasi pada /ag 1 dalam residual dari
analisis regresi.

3. Hasil cek diagnosa (diagnostic checking)
Dengan melakukan uji Q-LjungBox dan Plot ACF/PACF, dapat
dilihat korelas seria dari hasil estimasi dengan model yang diamati:
(=] Equation: UNTITLED Workfile: DATAMISKIN:: Untitled! =N e <

[‘u‘iewlProc[Object] [Print[Name[Freeze] [EstimateIForecastIStatsIResids]

Correlogram of Residuals

Date: 03/31M19 Time: 14:59

Sample: 2002 2018

Included observations: 17

CQ-statistic probabilities adjusted for 2 ARMA terms

Autocorrelation Partial Correlation AC PAC (Q-Stat Prob
[ — I [ — I 1 -0.333 -0.333 22426
| [ | O | 2 -0.029 -0158 22610
I = 1 I = ! 3 0222 0183 34019 0.065
O | | I | 4 -0191 -0.062 423076 0114
I = ! I g 1! 5 0169 0128 50724 0167
| — I | I— I B -0472 0527 11604 0021
| — ! | g ! 7o0zez2 012 14478 0015
I I I [ I 8 0011 -0035 14182 0028
O | | = ! 9 -0174 0190 15401 0.031
I = 1 0O I 10 0210 -0.083 17.442 0026
| | | | 11 -0142 0018 18543 0.029
I g O I 12 0140 -0.210 19.815 0.031

Gambar 3. Plot ACF/PACF dan uji Q-LjungBox
Dari gambar diatas terlihat ACF dan PACF tidak signifikan, yang
ditandai dengan nilai p-value (prob) dari statistic Q-LjungBox yang
lebih besar dari a = 5%. Disimpulkan residual dari model terdapat
korelasi serial dari model 2 arima (1,0), (0,1). Dengan demikian bahwa
model 2 merupakan model yang sesuai untuk menggambarkan data
dan melakukan peramalan.
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4. Hasil Peramalan dan error

Setelah dilakukan peramalan dan menghasilkan data prediksi, data

kemudian dipindah dari Eviews ke excel untuk dihitung nilai MAD, MSE
dan MAPE. Berikut dipaparkan pada tabel 3:

Tabel 2. Data Prediksi dan nilai error

Tahun Jumlah Prediksi Error MAD MSE MAPE
2002 1.145.081
2003 1.054.740 1.143.127 -88.387 88.387 781.2261.769 8%
2004 1.031.605 1.139.227 - 107.622 1.1582E+10 10%
107.622
2005 1.136.524 1.135341  1.183 1.183 1.399.489 0%
2006  1.156.144 1.131468 24.676 24.676 608.904.976 2%
2007 1.118.452 1.127608 -9.156 9.156 83.832.336 1%
2008  1.080.613 1.123761 -43.148 43.148 1.861.749.904 4%
2009 1.050.948 1.119927 -68.979 68.979 4.758.102.441 7%
2010  1.009.352 1.018352  -9.000 9.000 81.000.000 1%
2011 900.573 909.999 -9.426 9.426 88.849.476 1%
2012 862.516  923.333  -60.817 60.817 3.698.707.489 7%
2013 843.660  842.661 999 999 998.001 0%
2014 820.818  811.002 9.816 9.816 96.353.856 1%
2015 823.886 853.432 -29.546 29.546 872.966.116 4%
2016 804.450 799.932 4.518 4.518 20.412.324 1%
2017 793.776 788.234 5.542 5.542 30.713.764 1%
2018 737.460 752.766  -15.306 15.306 234.273.636 2%
2019 684.158 -24666 30.507,5625 1.989.563.779 3%
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Data Penduduk Miskin NTB
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Gambar 4. Hasil Simulasi untuk Metode auto regressive moving
average (ARIMA).

D. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, diperoleh peramalan
penduduk miskin di Nusa Tenggara Barat menurun dari tahun ke tahun.
Peramalan yang didapatkan untuk tahun 2019 yakni sebanyak 684.154
untuk jumlah penduduk miskin. Peramalan ini menggunakan metode
ARIMA model (1, 1, 1) sebagai metode yang paling akurat dengan MAD
sebesar 30.507,5625, MSE sebesar 1.989.563.779, dan MAPE sebesar 3 %.
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